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ABSTRACT

Adjid, R.M.A., and Agus Sudibyo, 1992 . Identification of bacterial agents responsible forsecondary infections following orf (contagious ecthyma)
virus infection . PenyakitHewan 24 (44) : 71-75 .

To identify bacterial agents responsible for secondary infections following an orf virus infection in field conditions, 28 specimens collected

from 8 outbreaks of the disease in sheep and goats were examined bacteriologically . Isolation of the agents were conducted on sheep blood 7.5%
and MacConkey agar. Identifications of the agents onto species level were based on biochemical reactions. The results showed that 25 (89%)
specimens had bacterial pathogen with the highest prevalence of Staphylococcus aureus 17 (60,7%), followed by Staphylococcus epidermidis 7

(25%), and Corynebacteriumpyogenes 1(3,6%). These bacterial agents were sensitive against erythromycin, and oxytetraeycline . The presence of
bacterial agents in relation to the severity of the infection in field conditions was discussed.
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ABSTRAK

Adjid, R.M.A., dan Agus Sudibyo, 1992 . Identifikasi bakteri yang berperan sebagai infeksi sekunder pada kejadian penyakit orf (ektima
kontagiosa) . Penyakit Hewan 24 (44) : 71-75 .

Untuk mengetabui bakteri yang berperan sebagai infeksi sekunder pads kejadian penyakit orf, 28 spesimen dari 8 wabah penyakit orf pads
kambing dan domba yang dismati telah diperiksa secara bakteriologik. Isolasi bakteri dilakukan pads agar darah domba 7,5% dan Macconkey.
Bakteri yang dapat diisolasi diidentifikasi ke tingkat spesies berdasarkan uji biokimia. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 25 (89%) spesimen
mengandung bakteri patogen dengan frekuensi tertinggi .Staphylococcus aureus 17 (60,7%), diikuti oleh Staphylococcus epidermidis 7 (25%), dan
Corynebacterium pyogenes 1 (3,6%). Spesics-spesies bakteri ini sensitif terhadap -eritromisin, dan oksitetrasiklin. Adanya keterkaitan bakteri
patogen dengan derajat kesakitan penyakit orf dibahas dalam tulisan ini.

Kata-kats kunci : bakteri, infeksi sekunder, orf, ektima kontagiosa, domba, kambing

PENDAHULUAN

Kejadian penyakit orfdi Indonesia telah berulangkali
dilaporkan sejak kasus pertama diberitakan oleh van der
Laan (1919). Namun data-data tentang infeksi sekunder
hingga kini masih terbatas . Sapardi et al. (1983)
melaporkan kasus penyakit orf yang berat disertai oleh
infeksi bakteri berbentuk bulat. Adjid et al. (1989)
melaporkan adanya keragaman derajat kesakitan pada
ternak kambing dan domba yang terserang penyakit orf.
Keragaman ini diduga akibat infeksi sekunder oleh
bakteri . Hasil pengarnatan lapangan berikutnya juga
meinperlibatkan bahwa pada kasus penyakit orf yang
berat, tingkat kematiannya Iebih tinggi daripada tingkat
kernatian pada kasus penyakit yang ringan (Adjid dart
Mangunwiryo, 1991) .

Di luar negeri, infeksi sekunder oleh bakteri pada
kejadian penyakit orf telah banyak dilaporkan
(Darbyshire, 1961; Dachena, 1937; Marsh dan Tunicliff,
1938 ; Rubino dan Espantosa, 1939; Volkova et al.,
1968 ; Greig et al., 1984) . Kehadiran bakteri pada
kejadian penyakit orf diduga mengakibatkan tingkat
kematian yang tinggi . Namun demikian, hubungan
antara bakteri dengan keparahan penyakit serta kernatian
ternak terjangkit belum jelas .

Mengingat adanya perbedaan tentang lingkungan
dan sistim petcrnakan di Indonesia dengan negara-
negara maju, disainping informasi mengenai jenis
bakteri patogen serta sensitivitasnya terhadap bcrbagai
anti- biotika pada bakteri yang menjadi infeksi sekunder
perlu diungkapkan, maka penelitian ini dilaksanakan
dcngan harapan segala keterangan ini dapat membantu
para petugas kesehatan hewan .
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Spesimen pemei iksaan
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BAHANDAN CARA

Spesimen yang digunakan untuk isolasi clan
identifikasi agen balcteri adalah lesi kulit bibir hewan
penderita penyakit orf.

Dua pulub delapan spesimen diambil dari hewan
penderita secara aseptis dengan menggunakan pinset
steril . Spesimen ini kemudian dimasukkan ke dalam
botol bijou steril . Selama perjalanan, botol tersebut
disimpan dalam kotak berisi es . Di laboratorium, botol
tersebut disimpan pada -200C sampai dilakukan proses
selanjutnya untuk diagnosis penyakit, isolasi clan
identifikasi bakteri .

Diagnosis penyakit Orf

Diagnosis penyakit orf didasarkan pada gejala klinik
clan uji AGP suspensi spesimen seperti yang diterangkan
oleb Adjid clan Ronohardjo (1987) .

Isolasi clan ldentifikasi bakteri

Pertama-tams spesimen digerus sampai halus clan
diencerkan dengan larutan NaCl Ssiologik steril .
Kemudian suspensi ini diinkubasikan pada agar darah
domba 7.5% clan MacConkey . Agar tersebut kemudian
Aiinkubasikan pada 370C selama 24 jam. Koloni balcteri
yang terbentuk diidentifikasi berdasarkan warns,
kemudian dimurnikan dengan cars menginokulasikan-
nya kembali pada agar darah clan MacConkey . Koloni
murni yang diduga sebagai koloni bakteri patogen
kemudian diisolasi clan diidentifikasi untuk menentukan
genus clan spesiesnya, berdasarkan pada basil uji
biokimia dengan mengikuti care yang diterangkan oleh
Cowan clan Steel (1973), Buchanan clan Gibbons (1975),
clan Osbaldiston (1973) . Untuk mengidentifikasi Cory-
nebacterium sp. tabung-tabung uji karbohidrat ditambah
dengan serum .

Uji sensitivitas antibiotik

Kertas cakram yang mengandung antibiotik (Oxoid,
Unipat Limited, Hampshire, U.K) digunakan untuk
mengetabui sensitivitas isolat bakteri . Setiap isolat
bakteri diuji sensitivitasnya terhadap ampisilin 10 g,
kbloramfenikol 30 g, eritromisin 15 g, kanamisin 30 g,
novobiosin 30 g, oksitetrasiklin 30 g, penisilin 10 g, atau
streptomisin 10 g.

Isolat bakteri yang telah diidentifikasi ketingkat
spesies diulaskan ke permukaan agar Mueller Hilton
dengan menggunakan kapas bertangkai steril . Kertas
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cakram yang mengandung antibiotik kemudian ditem-
pelkan pada permukaan agar secara aseptis . Agar ter-
sebut kemudian diinkubasikan pada 370C selama 24
jam. Zona inhibisi yang terbentuk kemudian diukur
dengan menggunakan penggaris milimeter. Standar
bakteri Staphylococcus aureus NCfC 8532,
Staphylococcus epidermidis NCTC 7474 clan
Corynebacterium pyogenes NCTC 5224 digunakan
sebagai kontrol pada saat melakukan uji sensitivitas .

Penetapan sensitivitas isolat bakteri terhadap
antibiotik dilakukan berclasarkan kriteria yang di-
terangkan oleb Simmons clan Craven (1980) . Kriteria
tersebut dicantumkan pada Tabel 1 .

Diagnosis penyakit Orf

HASIL

Hewan yang diambil spesimennya memperlihatkan
gejala klinik nodul-nodul berkeropeng pada kulit bibir.
Uji AGP dari spesimen memperlihatkan ads garis
presipitasi antara serum kebal orf dengan suspensi
spesimen. Garis yang terbentuk hanya satu clan ujungnya
berhubungan dengan garis presipitasi yang terbentuk
antara serum kebal dengan antigen standar. Tidak ads
garis presipitasi yang terbentuk antara serum kebal clan
antigen kontrol . Hasil pengamatan lapangan meliputi
derajat kesakitan hewan yang diambil spesimennya
dapat dilihat pada Tabel 2 .

Isolasi clan identifikasi bakteri

Bakteri patogen yang dapat diisolasi dari spesimen
hewan penderita penyakit orf dapat dilihat pada Tabel 2
clan 3 .

Dari 28 contoh spesimen, 25 (89%) mengandung
bakteri patogen yang tumbuh pada agar darah . Bakteri
patogen yang terbanyak adalah Staphylococcus aureus
17 (60,7%), kemudian Staphylococcus epidermidis 7

Tabel1 . Kriteria bakteri sensitif
Simmons and Craven (1980)

terhadap antibiotik menurut

Antibiotik
Potensi
kertas

Zona inhibisi (mm)

cakram Resisten Pertengahan Sensitif
Ampisilin 10Ug < 20 21-28 > 29
Khloramfenikol 30 ug < 12 13-17 > 18
Eritromisin 15 Ug < 13 14-17 > 18
Kanamisin 30 ug < 13 14-17 > 18
Novobiosin 30 ug < 17 18-21 > 22
Oksitetrasiklin 30 ug < 14 15-18 > 18
Penisilin 10 Ug < 20 21-18 > 29
Streptomisin 10 Ug <11 12-14 > 15



(25%), dan Corynebacterium pyogenes- 1 (3,6%).

Bakteri tidak patogen yang dapat diisolasi pada agar
darah adalah Bacillus sp. Tidak ada koloni jamur yang
tumbuh pada agar darah dan MacConkey . Tidak ada
koloni bakteri yang tumbuh pada agar MacConkey .

Tabel 2. Bakteri patogen yang diisolasi dari spesimen hewan
penderita penyakit orf

Db : domba; Kb : kambing
'/ 1 : ringan; 4 : sangat berat

penyakitNewan VoLXXIVNo. 44, Semester 11Th.1992

Tabel 3. Identifikasi isolat bakteri yangdiisolasi dari specimen
Spesies

Sensitivitas isolat bakteri terhadap antiblotik
Hasil uji sensitivitas isolat bakteri terhadap antibiotik

dapat dilihat pada Tabel 4 . Semua kertas cakram yang
mengandung antibiotik memperlihatkan zona inhibisi
untuk semua isolat bakteri patogen. Diameter zona
inhibisi beragam, tergantung pada spesies bakteri serta
jenis antibiotik yang digunakan .

Tabel 4. Uji sensitivitas bakteri terhadap antibiotik
Zona inhibisi (mm)
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Solok, 118 Kb 4 S. aureus
1984 121 Kb 2 S. aureus

122A Kb 1 S. aureus
122b Kb 1 S. epidermidis
123A Kb 1 S. aureus
1238 Kb 1 S. aureus
128 Db 3 -
130 Db 3 -

Cimanggu, 02 Db 3 S . epidermidis
1987 03 Db 3 S. aureus

04 Db 3 S. aureus
05 Db 3 S. epidermidis
07 Db 3 S. aureus

Sukamandi, 87/129 Db 2
1987

Cilebut, 044 Kb 2 S. epidermidis
1988 052 Kb 2 S. aureus

6013 Kb 2 C.pyogenes

Cigudeg, 8165 Db 2 S. aureus
1988 8086 Db 2 S. aureus

8056 Db 2 S. aureus
5642 Db 2 S. aureus

Ciawi, l Db 4 S. aureus
1988 202 Kb 2 S. aureus

Subang, G160 Db 2 S. epidermidis
1988 80A Db 2 S. epidermidis

SOB Db 2 S. aureus
Cariu, 111A Kb 2 S. aureus
1989 111B Kb 2 S. epidermidis

Antibiotik
S. aureus
(n=7)

(n=17)S .
C. pyogenes

(n=1)

epidermidis

Ampisilin 10ug 26.1x4.5 29.0x1 .9 20
Khloramfenikol 30 ug 21.14.3 21.9x2 .7 18
Eritromisin 15 ug 23.9x1 .6 25.0 22
Kanamisin 30 ug 20.5x2.3 21.011 .9 18
Novobiosin 30 ug 20.3x2.4 21.4x1 .8 17
Oksitetrasiklin 30 ug 21.8x2 .0 21 .3x1 .9 20
Penisilin IOug 24.10.7 27.1x2 .7 25
Streptomisin 10 ug 19.5x3 .1 19.6x1 .7 15

Tabe13, lanjutan

Uji fsik/biokimia
S.aureus

Spesies

S.epidermidis C.pyogenes
Beta-hemolisa + - +
Urease + +/- -
Gelatin + +/- +
Motilitas - - -
Nitrat + - -
Mdrolisa arginin + +
Koagulase + -
Laktosa + +/- +
Maltosa + + +
Mannitol + - -
Sukrosa + + +/-
Xilose - - +
Starch +
Salicin -
Trehalose

Uji fisik/biokimia
S.aureus S.epidermidis C.pyogenes

Ukuran koloni 1-2 mm I mm 1 mm
Warna koloni Kuning Putib Kuning Penyebaran jenis bakteri dan derajat kesakitan
Gram penyakit Orf
Bentuk bakteri Bulat Bulat Batang Penyebaran jenis bakteri dan tingkat kesakitanKatalase
Glukosa :gas penyakit orf dapat dilihat pada Tabel 2. Staphylococcus
Oksidase aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat diisolasi
Oksidatif/fermentif F F F dari semua derajat keparahan penyakit orf.



streptomisin, serta tetrasiklin . Poernomo et al. (1984)
menegaskan bahwa Staphylococcus aureus sensitif
terhadap eritromisin. Setiawan dan Agus Nurhadi (1988)
melaporkan bahwa Staphylococcus aureus dan
Corynebacterium pyogenes yang diisolasi dari servik
kerbau sensitif terhadap khloramfenikol . Hasil studi
yang dilakukan memperlihatkan bahwa semua isolat
bakteri patogen yang diisolasi dari spesimen hewan
penderita penyakit orf sensitif terhadap eritromisin atau
oksitetrasiklin . Dengan demikian antibiotik inj di-
sarankan untuk digunakan dalam mengendalikan infeksi
sekunder akibat bakteri pada kejadian penyakit orf.
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